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Abstrak

Lulusan SMK yang dipersiapkan untuk memasuki lapangan pekerjaan dalam bidang tertentu menjadi tenaga kerja

maupun berwirausaha. Berbekal kemampuan dalam penguasaan pengetahuan dan teknologi diharapkan lulusan
SMK dapat memanfaatkan kemampuan yang dimilikinya. Sehingga dapat dijadikan sebagai tuntutan agar dapat
bekerja secara mandiri menjadi seorang technopreneurship. Tujuan penelitian ini mengungkapkan hubungan
langsung dan hubungan tidak langsung antara pemahaman teaching factory (X1) dan employability skills (X2)
terhadap self efficacy () serta dampaknya pada kesiapan technopreneurship di era digitalisasi (Z). Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan rancangan deskriptif analisis jalur (path analysis). Sampel penelitian ini
adalah siswa kelas XI1 SMKN di Kota Malang yang telah menerapkan program teaching factory sejumlah 167
siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan angket. Hasil data angket yang telah memenuhi uji validitas dan
reliabilitas yang didapatkan dari skor nilai angket yang diisi oleh responden. Hasil penelitian didapatkan
persamaan Y =Y =0,371 X1 + 0,536 X2 + 0,326 dan persamaan Z = 0,223 X; + 0,168 X>+0,531 Y + 0,29 yang
artinya terdapat hubungan langsung antara X1 teradap Y; X2 terhadap Y; X1 terhadap Z; X2 terhadap Z; Y
terhadap Z dan ada hubungan tidak langsung antara X1 melalui Y terhadap Z dan X2 melalui Y terhadap Z.

Kata kunci : Teaching Factory, Employability Skills, Self Efficacy, Technopreneurship, Penelitian

Abstract

Graduates of vocational schools (SMK) who are prepared to enter the workforce in a specific field as employees
or entrepreneurs. With a foundation of knowledge and technology proficiency, SMK graduates are expected to
utilize their skills, enabling them to work independently as technopreneurs. The purpose of this research is to
uncover the direct and indirect relationships between understanding the teaching factory (X1) and employability
skills (X2) on self-efficacy (Y) and its impact on technopreneurship readiness in the era of digitization (Z). This
research employs a quantitative method with a path analysis design. The study sample consists of 167 students
from grade XII of vocational high schools (SMKN) in Malang city who have participated in the teaching factory
program. Data collection was carried out using a questionnaire. The questionnaire data, which have passed
validity and reliability tests, were obtained from the scores filled out by the respondents. The research results
revealed the equations Y = 0.371 X1 + 0.536 X2 + 0.326 and Z = 0.223 X1 + 0.168 X2 + 0.531 Y + 0.29. This
indicates a direct relationship between X1 and Y, X2 and Y, X1 and Z, X2 and Z, Y and Z, as well as an indirect
relationship between X1 through Y to Z, and X2 through Y to Z.
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1. Pendahuluan

Perubahan teknologi telah memberikan dampak yang
besar dalam meningkatkan produktivitas tenaga
kerja. Teknologi baru telah menggantikan tenaga
kerja di banyak industri dan jenis pekerjaan
menggantikan tenaga kerja di berbagai sektor serta
perdagangan yang ada. Pada era kemajuan teknologi
banyak bidang pekerjaan yang selama ini diisi oleh
tenaga pekerja menjadi hilang dan tergantikan
dengan teknologi[1]. Hal ini menjadi salah satu
penyebab lapangan pekerjaan semakin terbatas yang
akan berdampak pada pengangguran semakin
meningkat. Banyak lulusan Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) yang merupakan penyedia tenaga
kerja tingkat menengah yang menjadi pengangguran.

Data Badan Pusat Statistika di tahun 2017-2020
menyebutkan SMK  sebagai penyumbang
pengangguran tertinggi yang setiap tahunnya
mengalami peningkatan dengan persentasi 8,63%
pada tahun 2017, 8,92% pada tahun 2018, dan 9,27%
pada tahun 2019, 11,45% pada tahun 2020. Hal ini
menimulkan anyak opini negatif tentang sistem
pemelajaran ~ SMK kompetensi lulusan SMK
manajemen SMK dan keijakan pengemangan
SMK[2]. Hal ini disebabkan karena adanya
ketidaksesuaian antara jumlah lulusan dengan
ketersediaan lapangan kerja dan juga adanya
kesenjangan antara kompetensi yang dimiliki oleh
lulusan dengan kompetensi yang dubutuhkan oleh
dunia kerja[3]. Permasalahan yang masih ada dalam
sistem pendidikan vokasi di Indonesia adalah
ketidaksesuaian antara kualitas lulusan yang kembali
ke dunia pendidikan dengan tuntutan dunia usaha[4].
Pertumbuhan angkatan kerja yang tinggi tetapi tidak
diimbangi dengan keterampilan yang tepat dengan
keutuhan lapangan kerja akan menyebabkan
peningkatan angka pengangguran lulusan.

Pendidikan di SMK mempunyai peran dalam
mempersiapkan siswa untuk bekerja baik secara
mandiri (wirausahawan) maupun untuk mengisi
lowongan yang ada. SMK akan terus berupaya
memerdayakan SMK untuk menghasilkan lulusan
yang berjiwa wirausaha dan keterampilan dengan
mengembangkan kemitraan dengan industri dan
organisasi bisnis terkait yang relevan dalam bentuk
Teacing Factory[5]. Teaching factory adalah
pembelajaran yang berorientasi pada bisnis dan
produksi. Proses pelaksanaan teaching factory
menggabungkan konsep bisnis dan pelatihan
kejuruan yang sesuai dengan keterampilan yang
relevan [5]. Lulusan SMK dapat membangun tenaga
kerja yang kompeten dan terampil jika benar-benar
menguasai teknis dan soft skill. Hal ini dilakukan
dengan  menggaungkan  keterampilan  dasar
employability skills dan keterampilan teknis. Melatih
lulusan dengan keterampilan kapasitas akademik dan

employability skills merupakan tantangan besar bagi
sekolah kejuruan saat ini.

Kemampuan siswa SMK untuk berwirausaha
khususnya  dengan  pemanfaatan  teknologi
(technopreneur) sebagai suatu peluang usaha mulai
dilatih sejak masih duduk di bangku sekolah. Oleh
karena itu arah pendidikan di Sekolah Menengah
Kejuruan diorientasikan pada pemenuhan tenaga
kerja yang siap pakai di dunia kerja. Dunia kerja dan
usaha membutuhkan tenaga kerja yang memiliki
kemampuan sesuai dengan bidang pekerjaannya,
memiliki daya adaptasi dan daya saing tinggi. Untuk
mengurangi jumlah pengangguran, maka lulusan
SMK diharapkan dapat berwirausaha yang berbasis
pada teknologi (menjadi seorang
technopreneurship). Sehingga setelah lulus sekolah
dapat membuka peluang lapangan kerja yang baru.
Oleh karena itu, pentingnya menumbuhkan motivasi
berwirausaha di kalangan siswa SMK. Motivasi
berwirausaha merupakan dorongan yang dimiliki
individu untuk menciptakan lapangan kerja yang
baru dan juga sebagai pendorong semangat untuk
menggerakkan dan meningkatkan kerja.

Technopreneurship merupakan strategi mengatasi
pengangguran dengan meningkatkan kualitas sumber
daya manusia yang menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi. Untuk menjadi seorang technopreneur
dibutuhkan sosok individu yang inovatif yang
mampu  menguasai  teknologi informasi dan
komunikasi (TIK)[6]. Mengingat era sekarang ini
dituntut untuk dapat menguasai teknologi, maka
dalam berwirausaha yang berbasis pada teknologi
dalam teknologi juga seharusnya mempunyai
penguasaan khususnya pada bidang teknologi
komputer maupun internet.

Technopreneurship  merupakan gabungan dari
kemampuan dalam bidang teknologi dan
kewirausahaan dengan bekerja secara mandiri untuk
mendatangkan keuntungan melalui proses bisnis[7].

Keyakinan dan kepercayaan diri akan kemampuan
dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang dimiliki oleh siswa perlu ditumbuhkan, agar
dapat bersaing dalam bidang technopreneurship.
Dengan mempunyai keyakinan dan kepercayaan diri
akan mempengaruhi pilihan tindakan yang akan
dilakukan. Dengan ditumbuhkannya keyakinan diri
sebagai kekuatan dalam upaya untuk berwirausaha,
mencari peluang pasar serta ketahanan ketika
berhadapan dengan hambatan atau kesulitan. Oleh
karena itu, perlunya menumbuhkan self-efficacy pada
siswa SMK sebagai upaya untuk membangkitkan
kepercayaan diri akan kemampuan yang dimilikinya
untuk dapat membuka usaha dan bekerja secara
mandiri. Pentingnya memiliki efikasi diri adalah
untuk memotivasi dan memungkinkan siswa setelah
lulus nantinya untuk membangun usaha yang
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baru[8]. Usaha baru yang akan dibangun berbasis
pada pemanfaatan teknologi komputer

Menumbuhkan efikasi diri akan kemampuan yang
dimiliki siswa sebagai upaya untuk membangkitkan
dan menumbuhkan motivasi berwirausaha siswa
SMK. Dengan dimilikinya pemahaman program
teaching factory dan kemampuan berpikir kreatif
(employability skills) diharapkan dapat tumbuh
dalam diri siswa kesiapan dalam technopreneur yaitu
berwirausaha yang berbasis pada pemanfaatan
teknologi  khususnya teknologi komputer dan
internet. Perlunya mendorong kepercayaan diri untuk
menjadi enterpreneurship terhadap individu dan
mengembangkan keterampilan, kreativitas, inovasi,
motivasi, sikap, dan perilaku yang diperlukan sebagai
persiapan dalam mengejar peluang
technopreneurship[9].

2. Tinjauan Pustaka
2.1. Technopreneurship

Technopreneurship merupakan peluang usaha atau
bekerja secara mandiri untuk mendatangkan
keuntungan dalam proses bisnis melalui kemampuan
dan pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi
[7]. Kewirausahaan berbasis pada teknologi dengan
diimbangi oleh pengetahuan bidang teknologi
menjadi peluang usaha dan bisnis yang layak[10].
Technopreneurship bisa dianggap sebagai terobosan
yang baru dalam mengatasi masalah pengangguran
yang berintelektual.

2.2. Teaching Factory

Konsep sederhana teaching factory adalah
pengembangan unit produksi yang sudah di SMK.
Teaching factory merupakan salah satu bentuk
pengembangan SMK menuju sekolah produksi.
Teaching factory merupakan suatu konsep
pembelajaran dalam suasana yang sesungguhnya,
untuk menjembatani  kesenjangan keterampilan
antara  kebutuhan industri dan pengetahuan
sekolah[11].

Teaching factory merupakan gabungan dari kegiatan
pembelajaran yang ada yaitu Competency Based
Training (CBT) dan Production Based Training
(PBT), dalam arti suatu proses keahlian atau berbasis
keterampilan (life skill) yang dirancang dan
dilaksanakan atas dasar proses faktual dan standar
kerja yang menghasilkan produk yang memenuhi
persyaratan pasar/konsumen. Pembelajaran berbasis
kompetensi adalah pembelajaran yang bertujuan
untuk  membantu peserta didik memperoleh
keterampilan dan pengetahuan sehingga mampu
melakukan tugas sesuai dengan standar yang telah
ditentukan[12].

2.3. Employability Skills

Employability skills merupakan kemampuan dasar
yang dibutuhkan untuk  mendapatkan dan
mempertahankan pekerjaan dan untuk melakukannya
dengan baik. Keterampilan kerja yang membantu
seseorang mendapatkan pekerjaan dan mengambil
peran sebagai karyawan di tempat kerja[13].
Employability skills juga akan memudahkan
seseorang untuk kembali bekerja dan mencari
pekerjaan lain ketika mereka berhenti atau
diberhentikan[14]. Dalam hal ini Employability Skill
juga dapat diartikan sebagai konsep kemampuan
seseorang untuk beradaptasi dalam mengidentifikasi
dan mengemangkan peluang Karir. Secara lebih
jelasnya lagi, Yorke & Knight mengatakan bahwa
employability skills adalah kemampuan beradaptasi
seseorang terhadap kehidupan profesionalnya untuk
meningkatkan kapasitas kognitif, afektif dan
perilakunya, serta kemampuannya untuk
menyesuaikan bidang ilmu dengan
pekerjaannya[15].

2.4. Self Efficacy

Self efficacy merupakan keyakinan seseorang akan
kemampuannya untuk menghasilkan kinerja yang
akan  mempengaruhi  kehidupan  mereka[16].
Keyakinan akan kemampuan yang dimiliki seseorang
akan menentukan bagaimana seseorang tersebut
dapat berpikir, memotivasi diri sendiri dalam
berperilaku[17]. Self efficacy adalah keyakinan
seseorang akan dirinya atau kemampuan yang
berkaitan dengan tindakannya dan merupakan salah
satu kemampuan dalam pengaturan diri seseorang.
Self efficacy adalah tingkat atau kekuatan keyakinan
seseorang pada kemampuannya sendiri untuk
menyelesaikan tugas yang dapat dilihat sebagai
kemampuan untuk bertahan dan kemampuan
seseorang untuk berhasil dengan tugas. Efikasi diri
berkaitan dengan keyakinan individu terhadap hal-
hal yang dapat dilakukan dengan kemampuan yang
ada pada diri individu tersebut. Efikasi diri yang
tercermin dari diri siswa terbentuk melalui proses
belajar yang terjadi melalui interaksi dengan
lingkungan.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode survei. Rancangan ini bertujuan
untuk melihat hubungan langsung maupun tidak
langsung antar variabel-variabel bebas terhadap
variabel-variabel terikat melalui variabel intervening
dengan menggunakan analisis jalur (path analysis).
Variabel bebas pada penelitian ini adalah
Pemahaman Teaching Factory (X1) dan
Employability skills (X2). Sementara variabel
intervening adalah Self efficacy (YY), sedangkan
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variabel terikat adalah Kesiapan Technopreneurship
di Era Digitalisasi (Z).

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XII pada
SMKN di Kota Malang yang telah menerapkan
Teaching Factory berjumlah 315 siswa. Teknik
sampling yang digunakan untuk menentukan sampel
penelitian adalah teknik cluster sampling dan simple
random sampling yaitu 167 siswa.

X1 el 2

X2

Gambar 1. Diagram Jalur Hubungan Antar Variabel

Keterangan:

X = Pemahaman Teaching Factory

X2 = Employability skills

Y = Self Efficacy

Z = Kesiapan Technopreneurship siswa
SMKN di Kota Malang

pyxl = koefisien jalur pemahaman teaching
factory terhadap self efficacy

pyx2 = koefisien jalur employability skills
terhadap self efficacy

pzxl = koefisien jalur pemahaman teaching

factory terhadap kesiapan technopreneurship

di era digitalisasi siswa SMKN di Kota Malang

pzx2 = koefisien jalur employability skills
terhadap kesiapan technopreneurship di era
digitalisasi siswa SMKN di Kota Malang

pzy = koefisien jalur self efficacy terhadap
kesiapan technopreneurship di era digitalisasi siswa
SMKN di Kota Malang

3 = pengaruh faktor lain

—» = Hubungan langsung

---» =Hubungan tidak langsung

Pengambilan data dilakukan denganamenggunakan
instrumen berupa angket. Instrumen telah divalidasi
dengan uji validitas dan reliabilitas. Kemudian
dilakukan uji coba kepada 41 siswa untuk
menghitung validitas dan reliabilitas butir soal,
sebelum  disebar untuk penelitian.  Setelah
memperoleh data penelitian, dilakukan analisis data
berupa analisis deskriptif dan analisis inferensial.

Analisisa  deskriptif ~ digunakan untuk
mendeskripsikan data yang telah terkumpul,
sedangkan analisis inferensial digunakan untuk
menguji hipotesis yang telah diajukan dan membuat
generalisasi data sampel. Analisis inferensial dalam
penelitianaini menggunakan analisis jalur (path

analysis). Sebelum melakukan analisis jalur,
dilakukan uji prasyarat analisis, yaitu (1) uji
normalitas, (2) uji linieritas, (3) uji multikolinieritas,
dan (4) uji heteroskedastisitas.

4. Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis deskriptif pemahaman teaching factory
siswa kelas X1l SMKN di Kota Malang dengan
kategori sangat tinggi sejumlah 65 responden
(38,92%), kategori tinggi sejumlah 102 responden
(61,08%), kategori sedang sejumlah O responden
(0%), kategori rendah sejumah 0 responden (0%),
dan kategori sangat rendah sejumlah O responden
(0%). Nilai mean dari Pemahaman Teaching Factory
yang diperoleh 54,56 hal tersebut menunjukkan
bahwa nilai mean berada pada interval 57,8 — 68.
Maka dapat diartikan bahwa Pemahaman Teaching
Factory siswa yang diperoleh secara umum vyaitu
Sangat Tinggi.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pemahaman Teaching
Factory

N Interval  Frekuensi Persentase
Kriteria .
0] ® (%)
sangat oo g gg 65 38,92%
Tinggi
o 47,7 - 0
Tinggi 578 102 61,08%
375 0
Sedang 476 0 0%
27,3 - 0
Rendah 374 0 0%
Sangat 0
Rendah 17 -27,2 0 0%

Hasil analisis deskriptif employability skills siswa
kelas XIlI SMKN di Kota Malang dengan kategori
sangat tinggi sejumlah 41 responden (24%), kategori
tinggi sejumlah 118 responden (71%), kategori
sedang sejumlah 8 responden (5%), kategori rendah
sejumah 0 responden (0%), dan kategori sangat
rendah sejumlah O responden (0%). Nilai mean dari
employability skills yang diperoleh 82,01 hal tersebut
menunjukkan bahwa nilai mean berada pada interval
71 — 85. Maka dapat diartikan bahwa employability
skills siswa yang diperoleh secara umum vyaitu
Tinggi.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Employability Skills

Kriteria Inte_rval Frekuensi  Persentase
(i) ) (%)
??23;} 86100 41 24%
Tinggi 71-85 118 71%
Sedang 56 — 70 8 5%
Rendah 41 -55 0 0%
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Kriteria Interval Frekuensi  Persentase
0] ® (%)
Sangat o
Rendah 25-40 0 0%

Interval Frekuensi Persentase
() ® (%)

Sangat 17 -

Rendah 27,2 0 0%

Kriteria

Hasil analisis deskriptif self efficacy siswa kelas XII
SMKN di Kota Malang dengan kategori sangat tinggi
sejumlah 49 responden (29%), kategori tinggi
sejumlah 101 responden (61%), kategori sedang
sejumlah 17 responden (10%), kategori rendah
sejumah 0 responden (0%), dan kategori sangat
rendah sejumlah O responden (0%). Nilai mean dari
self efficacy yang diperoleh 75,95 hal tersebut
menunjukkan bahwa nilai mean berada pada interval
67,3 —81,6. Maka dapat diartikan bahwa self efficacy
siswa yang diperoleh secara umum yaitu Tinggi.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Self Efficacy

Pada uji analisis jalur (path analysis) menggunakan
dua persamaan, yaitu persamaan pertama X1 dan X2
terhadap Z dan persamaan kedua X1, X2, Z terhadap
Y. Ringkasan pengujian normalitas pada masing-
masing persamaan dalam penelitian ini ditunjukkan
pada Tabel 5. Ringkasan pengujian linearitas pada
masing-masing persamaan dalam penelitian ini
ditunjukkan pada Tabel 6. Ringkasan pengujian
multikolinearitas pada masing-masing persamaan
dalam penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 7.

Tabel 5. Ringkasan Hasil Uji Normalitas

Kriteria Interval  Frekuensi Persentase
(1) ) (%)
Sangat g 7 gg 49 20%
Tinggi
N 67,3 —
Tinggi 816 101 61%
52,9 —
Sedang 67.2 17 10%
38,5 -
Rendah 528 0 0%
Sangat 0
Rendah 24 - 38,4 0 0%

Hasil analisis deskriptif kesiapan technopreneurship
di era digitalisasi siswa kelas XII SMKN di Kota
Malang dengan kategori sangat tinggi sejumlah 41
responden (24%), kategori tinggi sejumlah 93
responden (56%), kategori sedang sejumlah 33
responden (20%), kategori rendah sejumah 0
responden (0%), dan kategori sangat rendah sejumlah
0 responden (0%). Nilai mean dari kesiapan
technopreneurship di era digitalisasi yang diperoleh
52,89 hal tersebut menunjukkan bahwa nilai mean
berada pada interval 47,7 — 57,8. Maka dapat
diartikan bahwa kesiapan technopreneurship di era
digitalisasi siswa yang diperoleh secara umum yaitu
Tinggi.

Tabel 4.  Distribusi  Frekuensi
Technopreneurship di Era Digitalisasi

Kesiapan

. Interval Frekuensi Persentase
Kriteria

0] ® (%)
I
Tinggi 457;8‘ 93 56%
Sedang 31%?6’ 33 20%
Rendah 237%? " 0 0%

Variabel Psig Grafik P-Plot Interpretasi
Membentuk
X1, X2 lonceng dan Membentuk
terhadap 0,055 angka 0 garis Normal
z berada di diagonal
tengah
Membentuk
X1’ZX2’ lonceng dan Membentuk
terhadap 0,285 angka O_ ‘garis Normal
v berada di diagonal
tengah
Tabel 6. Ringkasan Hasil Uji Linearitas
Variabel  Sig Kesimpulan Interpretasi
Persamaan pertama
Y*X1 0 P < 0,05 Linier
Y*X2 0 P < 0,05 Linier
Persamaan kedua
Z*X1 0 P <0,05 Linier
Z*X2 0,013 P <0,05 Linier
Z*Y 0 P <0,05 Linier
Tabel 7. Ringkasan Hasil Uji Multikolinieritas
. Tole .
Variabel VIF Interpretasi
rance

Persamaan pertama

X1 0,607 1,648 Tidak terjadi

X2 0,607 1,648 multikolinieritas
Persamaan kedua

X1 0,474 2,108 . ..

X2 0,458 2,183 ml—ll':ji ilé Itiirijear(ijtlas

Z 0,382 2,619

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui
apakah data penelitian memiliki variansi berbeda.
Kriteria pengambilan keputusan yang digunakan
adalah jika pola tertentu, seperti titik-titik yang ada
membentuk pola tertentu yang teratur. Hal seperti itu
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.
Jika tidak ada pola yang jelas atau teratur, serta titik-
titik menyebar di atas dan di bawah angka nol pada
sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

144



Fitriyah, Setiadi Cahyono Putro, Yuni Rahmawati
Jurnal Vokasi Informatika (JAVIT) Vol. 3 No. 3 (2023) 140 — 148

Dependent Variable: Kesiapan Technopreneurship
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Gambar 2. Diagram Plot Hasil Uji
Heteroskedastisitas Persamaan Pertama

Dependent Variable: SE
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Gambar 3. Diagram Plot Hasil Uji
Heteroskedastisitas Persamaan Kedua

Analisis jalur adalah suatu teknik pengembangan dari
regresi linier ganda. Teknik ini digunakan untuk
menguji adanya hubungan antar variabel yang
ditunjukkan oleh koefisien jalur pada setiap diagram
jalur dari hubungan kausal antar variabel X1, X2,
terhadap Z, dan hubungan kausal antar variabel X1,
X2, terhadap Z melalui Y. Dalam penelitian ini
model persamaan struktural dibagi menjadi dua sub
struktur yaitu sub struktur I, dan sub struktur I1.

Hasil analisis jalur model struktur | diketahui bahwa
nilai signifikan dari kedua variabel yaitu X1= 0,000
dan X2= 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hasil ini
memberikan kesimpulan bahwa regresi model | yakni
variabel X1 dan X2 berpengaruh signifikan terhadap
Y. Ringkasan hasil analisis pada SPSS model struktur
| ditunjukkan pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Analisis Jalur Model Struktur |

Variabel Sig Kesimpulan Koefisien Interpretasi

X1
berpengaruh
terhadap Y

X1 0 P <0,05 0,371

X2
berpengaruh
terhadap Y

X2 0 P <0,05 0,536

Hasil analisis jalur model struktur lldiketahui bahwa
nilai signifikansi dari ketiga variabel yaitu X1 =
0,000; X2 =0,013 dan Y = 0,000 lebih kecil dari 0,05.
Hasil ini memberi kesimpulan bahwa model struktur

Il yaitu variabel X1, X2, dan Y berpengaruh
signifikan terhadap Z. Ringkasan hasil analisis pada
SPSS ditunjukkan pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil Analisis Jalur Model Struktur Il
Variabel Sig Kesimpulan Koefisien Interpretasi
X1
berpengaruh
terhadap Z
X2
berpengaruh
terhadap Z
Y
berpengaruh
terhadap Z

X1 0 P <0,05 0,223

X2 0,013 P <0,05 0,168

Y 0 P <0,05 0,531

Diketahui pengaruh langsung yang diberikan
pemahaman teaching factory terhadap kesiapan
technopreneurship di era digitalisasi sebesar (0,2232)
= 0,049. Sedangkan pengaruh tidak langsung
pemahaman teaching factory melalui self efficacy
terhadap Kkesiapan technopreneurship di era
digitalisasi adalah perkalian antara (pyx1) x (pzy) =
0,371 x 0,531 = 0,197. Nilai pengaruh langsung
0,049 dan pengaruh tidak langsung 0,197 yang
berarti nilai pengaruh tidaak langsung lebih besar
dibandingkan nilai pengaruh langsung. Hasil ini
menunjukkan bahwa secara tidak langsung
pemahaman teaching factory melalui self efficacy
mempunyai pengaruh signifikan terhadap kesiapan
technopreneurship di era digitalisasi.

Diketahui pengaruh langsung yang diberikan
employability skills terhadap kesiapan
technopreneurship di era digitalisasi sebesar (0,1682)
= 0,028. Sedangkan pengaruh tidak langsung
employability skills melalui self efficacy terhadap
kesiapan technopreneurship di era digitalisasi adalah
perkalian antara (pyx2) x (pzy) = 0,536 x 0,531=
0,285. Nilai pengaruh langsung 0,028 dan pengaruh
tidak langsung 0,285 yang berarti nilai pengaruh
tidak langsung lebih besar dibandingkan nilai
pengaruh langsung. Hasil ini menunjukkan bahwa
secara tidak langsung employability skills melalui self
efficacy mempunyai pengaruh signifikan terhadap
kesiapan technopreneurship di era digitalisasi.

Tabel 10. Rekapitulasi Hasil Analisis Jalur

Hubungan
Hubungan Tidak
Variabel Langsung Langsung Kesimpulan Interpretasi
HL) (HTL)
Ada
hubungan
X1 0,049 0197  HL<HTL tidak
langsung
dan
signifikan
Ada
hubungan
X2 0,028 0285  HL<HTL tidak
langsung
dan
signifikan

Berdasarkan hasil penelitian pemahaman teaching
factory yang dimiliki siswa SMKN di Kota Malang
dalam kategori sangat tinggi. Hal tersebut
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mengindikasikan bahwa siswa memiliki keterlibatan
yang sangat baik dalam proses pembelajaran teaching
factory. Sehingga siswa memiliki bekal pemahaman
teaching factory untuk menjadi technopreneurship.
Penelitian ini mengungkapkan bahwa terdapat empat
aspek atau indikator yang menjadi tolak ukur tingkat
pemahaman teaching factory. Tingkat pemahaman
teaching factory secara lebih rinci ditinjau dari
indikator yang paling bermakna sampai yang kurang
bermakna dalam membentuk atau mengkonstruksi
variabel pemahaman teaching factory adalah sebagai
berikut: (1) keterlibatan kreatif; (2) keterlibatan
kritis, korektif dan konstruktif; (3) keterlibatan
realistis; dan (4) keterlibatan positif. Pemahaman
teaching factory merupakan keterlibatan siswa dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran teaching factory
selama di SMK. Teaching factory merupakan
kegiatan produksi dalam bentuk barang maupun jasa
yang dilakukan dalam lingkup sekolah. Teaching
factory adalah salah satu usaha untuk dapat
menghadirkan dunia industri/kerja yang
sesungguhnya dalam lingkungan sekolah.

Pola pembelajaran Teaching factory dirancang
berbasis produksi barang/jasa dengan mengadopsi
dan mengadaptasi standar mutu dan prosedur Kkerja
industri. Hal tersebut memberikan pengalaman
belajar dengan kompetensi tambahan terutama soft
skills seperti etos kerja yang disiplin kejujuran
tanggung  jawab  kreativitas dan  inovasi
kewirausahaan  kerjasama  kompetisi  cerdas.
Keterampilan ini sulit diperoleh dalam pendidikan
kejuruan  konvensional tetapi dalam magang
diperoleh hanya sampai keterampilan teknis seperti
keterampilan khusus diperoleh. Tujuan adanya
teaching factory yaitu membekali lulusan SMK
dengan kemampuan teknis yang memadai dan praktis
serta karakteristik kinerja yang relevan dengan
kebutuhan dunia kerja berwirausaha dan siap
memasuki dunia kerja atau mengembangkan usaha
secara mandiri untuk peningkatan penyerapan tenaga
kerja lulusan SMKJ17]. Keterlibatan siswa dalam
pembelajaran teaching factory yang diterapkan di
sekolah, hendaknya mampu mengantar siswa untuk
menjadi technopreneurship. Dimana siswa telah
diajarkan bagaimana produksi barang atau jasa di
lingkungan sekolah. Tidak hanya itu, siswa juga
belajar tentang pemasaran dari hasil produksi, secara
tidak langsung siswa melakukan kegiatan
berwirausaha di lingkungan sekolah. Dengan
demikian, bisa disimpulkan bahwa makin tinggi dari
tingkat pemahaman teaching factory siswa maka
akan semakin tinggi juga kesiapan siswa untuk
menjadi technopreneurship.

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa
employability skills siswa SMKN di Kota Malang
dalam kategori tinggi. Penelitian ini mengungkapkan
bahwa terdapat tiga aspek atau indikator yang

menjadi tolak ukur tingkat employability skills.
Tingkat employability skills secara lebih rinci ditinjau
dari indikator yang paling bermakna sampai yang
kurang bermakna dalam membentuk atau
mengkonstruksi  variabel pemahaman teaching
factory adalah sebagai berikut: (1) kecakapan dasar;
(2) kecakapan pengelolaan diri; (3) kecakapan
bekerja tim. Employability skills merupakan
keterampilan-keterampilan non teknis yang harus
dimiliki siswa untuk memasuki dunia Karir atau
berwirausaha dengan teknologi (technopreneurship).
Keterampilan tersebut dapat membuat siswa bertahan
dalam menjalankan sebuah pekerjaan atau usaha
yang dikembangkannnya. Penguasaan skills lulusan
yang berhubungan dengan pekerjaan saja tidaklah
cukup, karena penguasaan soft skills adalah penting
terutama untuk berwirausaha. Employability skills
berkaitan erat dengan berbagai kecakapan yang
diperlukan seseorang, termasuk siswa SMK untuk
menjadi lebih siap dalam memasuki atau
mendapatkan pekerjaan.

Employability skills dapat didefinisikan sebagai
kemampuan untuk  mendapatkan  pekerjaan,
mempertahankan pekerjaan dan berhasil dalam
kehidupan kerja. Employability skills merupakan
keterampilan  yang dapat  diajarkan  dan
dikembangkan agar siswa SMK dapat mempelajari
employability skills dalam lingkungan pendidikan
dan kerja. Maka dari itu, perlunya menetapkan
tujuan, sasaran dan merencanakan tindakan yang
tepat dalam proses mengajarkan employability skills
pada siswa dalam kesiapan menjadi
technopreneurship. Penelitian dari Abdulgani &
Mantikayan (2017) mereview beberapa literatur
mengungkapkan faktor-faktor yang mempengaruhi
technopreneurship, diantaranya adalah faktor
budaya, faktor finansial, faktor motivasi, dan faktor
karakteristik individu. Faktor karakteristik individu
tersebut ada pada employability skills yang dimiliki
siswa[18].

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa self
efficacy siswa SMKN di Kota Malang dalam kategori
tinggi. Penelitian ini mengungkapkan bahwa terdapat
empat aspek atau indikator yang menjadi tolak ukur
tingkat self efficacy. Tingkat self efficacy secara lebih
rinci ditinjau dari indikator yang paling bermakna
sampai yang kurang bermakna dalam membentuk
atau mengkonstruksi variabel self efficacy adalah
sebagai berikut: (1) kepemimpinan SDM; (2)
kemampuan memulai usaha berbasis teknologi; (3)
kepercayaan diri; dan (4) kematangan mental dalam
usaha.

Self efficacy seseorang akan mempengaruhi suatu
pandangan melihat yang positif dan mungkin terjadi
kepada usaha baru dan mengejar tujuan agar lebih
bersemangat. Oleh sebab itu, tingkat self efficacy
menjadi  faktor yang penting ketika mulai
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memutuskan menjadi wirausaha sebagai
profesinya[19]. Kepercayaan diri (self efficacy)
inilah yang akan mengubah pola pikir siswa.
Kepemilikan pola pikir wirausaha merupakan cara
utama individu dapat bergerak maju dalam bidang
wirausaha  (Neneh, 2012). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa melibatkan siswa di teaching
factory memberikan pengalaman yang lebih luas
sehingga siswa akan memiliki pola pikir bawa
mereka sudah merasa mampu untuk berwirausaha di
bidang teknologi (technopreneurship).

Siswa SMK perlu ditumbuhkan keyakinan pada
dirinya untuk berpeluang menjadi technopreneur.
Menumbuhkan efikasi diri siswa sangat penting
dilakukan di SMK sebagai upaya agar siswa
mempunyai kepercayaan diri akan kemampuannya.
Seseorang yang memiliki self efficacy yang tinggi
akan cenderung bekerja lebih keras dan lebih gigi
untuk menghadapi rintangan dan mencari jalan
keluar dari kesulitan untuk mencapai kesuksesan[16].
Dengan mempunyai keyakinan akan kemampuannya
secara otomatis dapat pula berpengaruh pada
kesiapan untuk berwirausaha berbasis teknologi
(technopreneurship). Kekuatan keyakinan seseorang
pada kemampuannya sendiri dapat dilihat sebagai
kemampuan untuk bertahan dan menyelesaikan tugas
atau pekerjaan. Oleh karena itu, maka keyakinan
akan kesiapan sebagai technopreneurship bagi siswa
SMK sebagai suatu peluang usaha dapat dilatih sejak
masih duduk di bangku sekolah.

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa
kesiapan technopreneurship siswa SMKN di Kota
Malang dalam Kkategori tinggi. Penelitian ini
mengungkapkan bahwa terdapat tiga aspek atau
indikator yang menjadi tolak ukur tingkat kesiapan
technopreneurship di era digitalisasi. Tingkat
kesiapan technopreneurship di era digitalisasi secara
lebih rinci ditinjau dari indikator yang paling
bermakna sampai yang kurang bermakna dalam
membentuk atau mengkonstruksi variabel kesiapan
technopreneurship di era digitalisasi adalah sebagai
berikut: (1) kebutuhan dan tujuan; (2) kondisi fisil,
mental dan emosional; (3) keterampilan dan
pengetahuan teknologi.

Technopreneurship yang dibutuhkan dan
keberlanjutannya, adalah dengan memperhatikan
kebutuhan bagi negara terbelakang dan berkembang
untuk menyadari dan mulai mempromosikan serta
menyesuaikan technopreneurship sebagai cara dalam
memenuhi kebutuhan hidup[20]. Adanya faktor-
faktor keinginan dan kelayakan yang dimiliki oleh
seseorang akan mempengaruhi kreativitas dan niat
dalam melakukan technopreneurship[21]. Demikian
juga dengan penelitian yang dilakukan Santosa
mengungkapkan bahwa adanya faktor kebutuhan
akan prestasi, dan efikasi diri, kesiapan instrumen,
gender, prestasi akademik dan pengalaman kerja juga

akan mempengaruhi intensi berwirausaha yang
berbasis pada teknologi[22].

5. Kesimpulan

Penelitian ini  bertujuan untuk mengungkap
hubungan langsung dan hubungan tidak langsung
antara pemahaman teaching factory dan
employability skills teradap self efficacy serta
dampaknya pada kesiapan technopreneurship di era
digitalisasi. Berdasarkan data penelitian dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut; pertama: terdapat
hubungan langsung dan  signifikan antara
pemahaman teaching factory dan employability
skills terhadap self efficacy; kedua: terdapat
hubungan langsung dan signifikan antara
pemahaman teaching factory , employability skills
dan self efficacy terhadap kesiapan technopreneursip
di era digitalisasi; ketiga: terdapat hubungan tidak
langsung antara pemahaman teaching factory dan
employability skills terhadap kesiapan
teachnopreneurship di era digitalisasi melalui self
efficacy.

Bagi pihak instansi atau sekolah SMK untuk bisa
mewujudkan tujuan SMK dalam mempersiapkan
siswa SMK untuk memasuki dunia kerja/industri.
Harapan peneliti adanya keterlibatan guru produktif,
adaptif, maupun normatif yang selalu memberikan
motivasi kepada siswa agar berusaha memupuk,
menanam dan meningkatkan self efficacy dan
employability skills untuk meningkatkan kesiapan
technopreneurship siswa. Diharapkan kepada para
peneliti selanjutnya akan meneliti aspek-aspek lain
yang mempengaruhi kesiapan technopreneurship di
era digitalisasi. selain itu, para peneliti juga
diharapkan bisa mengembangkan aspek-aspek
employability skills dan self efficacy siswa menjadi
kuesioner yang lebih akurat dengan kalimat yang
komunikatif dan mudah dipahami oleh siswa.
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